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BAB. 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data dan pembahasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pantomim di Indonesia dalam kontek pendidikan nasional dapat dibuat/dirancang 

metode pembelajarannya dalam rangka mendukung program pendidikan karakter/budi 

pekerti yang diagendakan oleh pemerintah melalui jalur pendidikan formal dan non 

formal. Dengan demikian metode pembelajaran pantomim perlu dikemas sesuai dengan 

tingkat perkembangan jiwa dan fisik peserta didik di berbagai level pendidikan.   

Pantomim dalam presentasinya dengan bahasa isyarat melalui ekapresi wajah 

dan tubuh pelakunya dapat diapresiasi oleh setiap orang, keluarga, masyarakat dan 

warga bangsa Indonesia. Sisi lain pantomim  masih perlu dihidupi oleh seniman dan 

didukung masyarakat dalam hal ini diujicobakan di lingkungan institusi pendidikan 

formal seperti Jurusan Sendratasik FSP ISI Yogyakarta.  Metode pembelajaran 

pantomim yang disusun dalam buku ajar dengan bahasa Indonesia agar pantomim dapat 

dipelajari, diapresiasi dan  dikomunikasikan dalam ranah pendidikan. Kemudian 

daripada itu metode pembelajaran pantomim dapat sebagai media pendidikan karakter 

seiring dengan program pendidikan nasional, yaitu menjadikan bangsa dan negara 

Indonesia yang tetap berideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas,maka saran yang disampaikan sebagai 

berikut. 

- Diperlukan komitmen untuk membangun bangsa melalui pendidikan karakter  

yang berbasis pada nilai-nilai seni budaya Indonesia, salah satunya pantomim.   

- Diperlukan kreativitas dalam rangka memperbarui gagasan-gagasan positf demi 

kemajuan bangsa dan negara melalui bidang pendidikan yang berbasis pada seni 

budaya.   

- Memberikan motivasi dan kesempatan kepada peserta didik khususnya generasi 

muda penerus bangsa dalam institusi pendidikan formal dan non formal untuk 

selalu studi pendidikan karakter melalui seni budaya Indonesia salah satunya 

pantomim sehingga semangat nasionalisme yang berdasar Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 tetap menjadi pegangan hidup dalam berbangsa 

dan bernegara. 
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